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INTISARI

Riset ini akan mendiskusikan tentang bagaimana dan mengapa implementasi
Comprehensive Agrarian reform Program (CARP) oleh pemerintah Filipina tidak berhasil. Riset
ini dilakukan dengan metode kualitatif dengan didukung data melalui berbagai sumber literatur.
Dikembangkan dan dianalisis berdasarkan teori kelompok dan model pembangunan desa. Dari
penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa pemerintah melalui CARP sebagai sebuah
program agrarian reform di Filipina memfokuskan pada penguatan serta pembentukan lembaga-
lembaga yang memfasilitasi penerima program dengan dukungan-dukungan pelatihan dan
fasilitas dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Terdapat tiga poin utama Yyang
menghambat sehingga CARP pada akhir periodenya tidak dapat selesai. Tiga poin tersebut
adalah kurangnya dana yang dibutuhkan dalam melaksanakan implementasi program-program
CARP, resistensi dari pemilik tanah yang cukup kuat dan yang terakhir adalah kurangnya

kemauan politik dalam mengimplementasikan agrarian reform oleh pemerintah Filipina.
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ABSTRACT

This research will discuss about how and why the implementation of Comprehensive
Agrarian Reform Program (CARP) by Philippine’s government was a failure. This research uses
qualitative method with literatures as data sources. Analyze with group theory and concept of
rural development models. Referring to the result of the research, the writer found that the
Philippine’s government through CARP as a program of agrarian reform was focusing to
establish and empower institution in which facilitate the beneficiaries of the program with
training and facilities supports in order to improve agricultural production. There were three
main reasons why CARP not accomplished in the end of the period. First, insufficient of fund to
implemented the programs of CARP. Second, strong resistances from landowners. Third, lack of

political will to implemented agrarian reform by Philippines’s government.
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